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Pariwisata adalah kegiatan yang didukung dengan segala fasilitas sekaligus kegi-
atan wisata yang menguntungkan berbagai pihak baik wisatawan atau pengun-
jung, masyarakat dan pemerintah setempat. Pariwisata sebagai salah satu sektor
pembangunan dan penggerak roda perekonomian tidak dapat dilepaskan kaitannya
dengan pembangunan berkelanjutan yang telah dicanangkan oleh pemerintah.
Pembangunan pariwisata berkelanjutan yakni pembangun-an yang dapat didukung
secara ekologis, layak secara ekonomi, juga adil secara etika dan sosial terhadap
masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis status ke-
berlanjutan wisata Pantai Guci Batu Kapal dari lima dimensi keberlanjutan (eko-
logi, ekonomi, teknologi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan); (2)
mengindentifikasi faktor yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai
Guci Batu Kapal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021, bertem-
pat di Pantai Guci Batu Kapal, Desa Maja, Kalianda, Lampung Selatan. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis peneli-
tian deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah analisis multi-dimensional
scaling (MDS) dengan pendekatan rapfish dan analisis leverage. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa wisata Pantai Guci Batu Kapal memiliki nilai indeks ke-
berlanjutan sebesar 21,58 pada skala berkelanjutan 0-100, yang artinya termasuk
dalam kategori buruk (tidak berkelanjutan) karena nilai indeks tersebut berada
diantara nilai indeks 0-25,00. Hasil analisis Monte-Carlo menunjukkan bahwa
nilai indeks keberlanjutan wisata Pantai Guci Batu Kapal tidak banyak ber-
beda dengan hasil analisis Rap-beachtour, selisih yang didapatkan hanya se-
nilai 0,0001-0,00003. Hasil tersebut cukup stabil serta kesalahan dalam meng-
input data dapat dihindari.
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